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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan bulan Juli sampai dengan Agustus 2019 di Jalan
Kecipir Desa Tanjung Jati Kecamatan Binjai Barat dan Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Sumatera Utara Medan Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan. Tujuan
penelitian untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit tanaman kakao (Theobroma ca-
cao L.) terhadap pemberian POC kulit pisang dan pupuk NPK 16:16:16.. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, faktor per-
tama POC kulit pisang (P) dengan 4 taraf yaitu:Po = kontrol, P, = 100 ml/ polibag, P> =
200 ml/ polibag dan P3= 300 ml/ polibag faktor kedua yaitu faktor N,P,K (N) dengan 4
taraf yaitu:No = kontrol,N1= 4 g, N>= 8 g, Ns= 12 g. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang
diulang 3 kali menghasilkan 48 satuan percobaan, jumlah tanaman per plot 5 tanaman
dengan jumlah tanaman sampel 3 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya 240 tanaman.
Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?),
diameter batang (cm), jumlah klorofil (mm/cm), berat basah tanaman (g), berat kering
tanaman (g). Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis varian dan
dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa pengaruh aplikasi POC kulit pisang memberikan pengaruh terbaik yaitu pada perla-
kuan 300 ml, pemberian pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 12 g/tanaman terhadap ting-
gi tanaman, jumlah daun, luas daun' diameter batang, jumlah klorofil, berat basah tana-
man, berat kering tanaman berpengaruh baik terhadap luas daun dan tidak terdapat in-
teraksi dari perlakuan POC kulit pisang dan pupuk N,P,K terhadap semua parameter per-
tumbuhan dan hasil tanaman.

Kata Kunci: Bibit Tanaman Kakao, POC Kulit Pisang, Respon Pertumbuhan
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1. PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang berperan
penting dalam perekonomian Indonesia. Pada tahun 2010 Indonesia menjadi
produsen kakao terbesar ke-2 di dunia dengan produksi 844.630 ton, dibawah
Negara Pantai Gading dengan produksi 1,38 juta ton. Volume ekspor kakao In-
donesia tahun 2009 sebesar 535.240 ton dengan nilai Rp. 1.413.535.000 dan
volume impor sebesar 46.356 ton senilai 119,32 ribu US$ (Fahmi, 2011).

Untuk mendapatkan tanaman kakao sehat perlu dilakukan pemeliharaan
yang intensif. Salah satu upaya pemeliharaan yaitu dengan cara pemupukan.
Pemupukan adalah tindakan pemberian unsur-unsur hara pada konplek tanah
yang baik langsung maupun tidak langsung dapat mengembangkan bahan ma-
kanan pada tanaman. Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki tingkat
kesuburan tanah agar tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup untuk mening-
katkan kualitas dan kuantitas pemtumbuhan tanaman. Dalam upaya
penggunaan dan pemilihan pupuk untuk memacu pertumbuhan dan produksi ha-
rus dipertimbangkan secara bijak.Ini semata-mata untuk mencapai maksud dan
tujuan tersebut. Sejalan dengan kemajuan teknologi dan tuntutan zaman,
keragaman pupuk semakin bertambah. Lebih menarik lagi saat ini sudah se-
makin bergesernya pupuk yang mengandung bahan kimia oleh pupuk yang ber-
sifat ramah lingkunan, yaitu pupuk organik. Pupuk ramah lingkungan tersebut
tetap memiliki kemampuan memacu pertumbuhan dan produksi tanaman (Ling-
ga,2008).

Untuk menambah ataupun menggantikan unsur hara yang ada di dalam
tanah maka berbagai pupuk organik dapat digunakan salah satunya adalah
limbah pisang yaitu kulit pisang. Kulit pisang adalah limbah organik yang sangat
kaya akan nutrisi terutama K, yang dapat mendukung pertumbuhan mikroba da-
lam fermentasi. Menggunakan kulit pisang sebagai cairan fermentasi atau limbah
dalam pengomposan dianggap sebagus merangsangpertumbuhan dan aktivitas
mikroba tanah dengan mineralisasi selanjutnya dari nutrisi tanaman agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik (Cercioglu, 2014).

Kulit pisang mengandung unsur hara yang banyak dibutuhkan tanaman, sa-
lah satunya yaitu unsur nitrogen. Nitrogen merupakan unsur penyusun yang
penting dalam sintesa protein. Sebagian besar dari nitrogen total dalam air dapat
terikat sebagai nitrogen organik, yaitu dalam bahan-bahan berprotein. Senyawa-
senyawa nitrogen terdapat dalam bentuk terlarut atau sebagai bahan tersuspen-
si. Jenis nitrogen di air meliputi nitrogen organik, amonia, nitrit, dan nitrat. Peran-
anan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan
secara keseluruhan, khusus batang, cabang, dan daun. Selain itu nitrogen pun
berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam
proses lainnya. Fungsi lainnya adalah membentuk protein, lemak, dan berbagai
persenyawaan organik lainnya (Hakim, 2009).

Untuk pupuk anorganik yang mengandung unsur hara makro, maka yang
banyak digunakan adalah yang mengandung unsur N, P, dan K. Pupuk yang
mengandung unsur tersebut antara lain Sp, Sp 36 dan NPK. Pupuk NPK terbaik
dosis yang dapat mendukung pertumbuhan dan kualitas tanaman adalah 1,5 gr
per tanaman. Aplikasi pupuk menghasilkan tanaman proporsional dan banyak
lagi jumlah cabang per tanaman (Shofiana, 2015).

Berdasarkan hal di atas maka saya mencoba untuk melakukan penelitian
dengan judul respon pertumbuhan bibit tanaman kakao (Theobroma cacao L.)
dengan pemberian POC kulit pisang dan pupuk NPK 16:16:16.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani

Jurnal lImiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI]
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023, hal 1-13
ISSN: 2808-7712

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Kecipir, DesaTanjung Jati, Kecamatan
Binjai Barat, Kota Madya Binjai, Sumatera Utara. Waktu dalam penelitian ini dil-
akukan mulai bulan Juli 2019 sampai Agustus 2019. Bahan yang digunakan pa-
da pelaksanaan penelitian ini adalah benih kakao varietas hibrida F1, POC kulit
pisang, pupuk NPK 16:16:16. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari cangkul, parang, timba, gembor, plang, bambu, paranet, tali, penggaris,
klorofil meter, oven, timbangan analitik, jangka sorong, serta alat tulis.. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu
faktor perlakuan POC kulit pisang dan pupuk NPK 16:16:16. Dimana perlakuan
POC kulit pisang terdapat 4 taraf yaitu PO= Kontrol (tanpa perlakuan) P+= 100
ml/polibag, P>= 200 ml /polibag dan P3= 300 ml/polibag, sedangkan pupuk NPK
16:16:16 memiliki 4 taraf yaitu No= kontrol (tanpa perlakuan), N1= 4 g/polibag,
N2>= 8 g/polibag dan Ns= 12 g/polibag. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang
diulangi 3 kali dan menghasilkan 48 plot penelitian.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm?), Diameter batang (cm), jumlah klorofil daun (unit), berat basah
tanaman (g) dan berat kering tanaman (g).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman kakao umur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah
pindah tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian POC Kulit Pisang dan
pupuk NPK 16:16:16 serta interaksi dari kedua faktor berpengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan tinggi tanaman. Rataan tinggi pada

tanaman kakao dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Tinggi Tanaman Kakao dengan Pemberian Pupuk Organik Cair dan Pupuk
NPK 16:16:16 pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT

Perlakuan 2 4 3 (5]
POC Kulit Pisang

Po 1386 1711 2047 22325

P1 13,66 1747 1918 2227
Pz 1413 18,11 1966 2211
Pz 1477 18,89 2064 2291
Pupuk NPK 16:16:16
Ma 13,69 1816 1951 2202
M1 1394 1753 2158 2272
Mz 1558 18,16 19,05 2219
Ma 13,11 1772 1941 2261

Dari Tabel 1, dapat dilihat rataan tinggi tanaman dengan pemberian POC
Kulit Pisang pada 2 MSPT yang tertinggi pada Pz (14,77) dan terendah pada P+
(13,55). Kemudian pada 4 MSPT yang tertinggi pada P3 (18,89) dan terendah Py
(17,11). Untuk 6 MSPT yang tertinggi pada P3 (20,64) dan terendah P+ (19,18).
Sedangkan pada 8 MSPT yang tertinggi pada P3 (22,91) dan terendah P-
(22,11). Jadi dari semua perlakuan POC kulit pisang yang tertinggi yaitu di
8MSPT pada P3 (22,91). Kemudian pemberian NPK 16:16:16 pada 2 MSPT yang
tertinggi pada N2 (15,58) dan terendah N3 (13,11). Untuk 4 MSPT yang tertinggi
pada N3 (17,72) dan terendah pada N; (17,53). Selanjutnya 6 MSPT yang
tertinggi pada N1 (21,58) dan terendah pada N2 (19,05). Kemudian 8 MSPT yang
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tertinggi N¢ (22,72) dan teredah pada No (22,02). Jadi dari perlakuan NPK
16:16:16 yang memberikan respon tertinggi yaitu di 8 MSPT pada N1 (22,72).

POC kulit pisang dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 2 MSPT, 4 MSPT, 6 MSPT, dan 8 MSPT. Hal ini disebabkan
dosis kedua pupuk tidak dapat mendorong pertumbuhan tinggi tanaman karena
pemberian taraf dosis yang kurang tinggi. Menurut Lakitan (2008), bahwa unsur
hara fosfor diperlukan tanaman untuk pembentukan batang dan membantu me-
rangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti lingkar batang, tinggi dan per-
tambahan jumlah daun. Menurut Tawakal (2009), pupuk organik umumnya
mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia di dalam
tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terlambat, pelepasan unsur
hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah be-
lum mampu menunjang pertumbuhan tanaman namun mampu membantu
memperbaiki struktur tanah.
Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun kakao umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah
pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12 s/d
19. Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang dan pupuk NPK 16:16:16 tidak
berpengaruh nyata. Rataan jumlah daun kakao dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Daun Kakao pada Pemberian POC Kulit Pisang dan Pupuk NPK

16:16:16 pada Umur2, 4, 6 dan 8 MSPT

Perlakuan 2 4 6 8
POC Kulit Pisang
ST | -1 - |
Po 3,02 423 B4 8,58
P4 2,97 458 5,64 6,64
Pz 2,75 475 B33 9,80
Pz 2,72 425 5,30 9,08
Pupuk NPK 16:16:16
Mo 2,89 470 827 6,83
W 2,83 428 6,80 8,66
Mz 2,77 436 558 972
M3 2,97 447 580 8,89

Dari Tabel 2, dapat dilihat rataan jumlah daun dengan pemberian POC Kulit
Pisang pada 2 MSPT yang tertinggi pada Py (3,02) dan terendah pada P3 (2,72).
Kemudian pada 4 MSPT yang tertinggi pada P> (4,75) dan terendah Py (4,23).
Untuk 6 MSPT yang tertinggi pada P3 (6,30) dan terendah P+ (5,64). Sedangkan
pada 8 MSPT yang tertinggi pada P> (9,80) dan terendah P, (8,58). Jadi dari
perlakuan POC kulit pisang yang tertinggi yaitu di 8 MSPT pada P2 (9,80).
Kemudian pemberian NPK 16:16:16 pada 2 MSPT yang tertinggi pada N3 (2,97)
dan terendah N2(2,77). Untuk 4 MSPT yang tertinggi pada No (4,70) dan
terendah pada N1(4,28). Selanjutnya 6 MSPT yang tertinggi pada N+ (6,80) dan
terendah pada N2(5,58). Kemudian 8 MSPT yang tertinggi N2(9,72) dan teredah
pada Ni (8,66). Jadi dari perlakuan NPK 16:16:16 yang memberikan respon
tertinggi yaitu di 8 MSPT pada N2 (9,72).

Pemberian pupuk organik cair dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada umur 2 MSPT, 4 MSPT, 6 MSPT, dan 8 MSPT. Hal
ini disebabkan dosis kedua pupuk tidak dapat mendorong pertumbuhan daun
pada tanaman karena ketersediaan nitrogen yang rendah menyebabkan aktifitas
sel sel yang berperan dalam kegiatan fotosintesis tidak dapat memanfaatkan en-
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ergi matahari secara optimal sehingga laju fotosintesis akan menurun dan
fotosintat yang dihasilkan lebih sedikit. Kondisi ini akan memperlambat laju per-
tumbuhan dan perkembangan tanaman khususnya dalam pembentukan organ
baru seperti daun. Menurut Hakim (2009), pembentukan daun oleh tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara nitrogen dan fosfor pada tanah
dan yang tersedia bagi tanaman. Kedua unsur ini berperan dalam pembentukan
sel-sel baru dan komponen utama penyusun senyawa organik dalam tanaman.
Pada perlakuan tanpa pemupukan NPK tanaman mengalami defisiensi hara, ka-
rena medium kurang menyediakan unsur hara.
Luas Daun

Data pengamatan luas daun kakao umur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah pin-
dah tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang danpupuk
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata pada umur 2 MSPT dan pada NPK 16:16:16
berpengaruh nyata pada 6 MSPT. Rataan luas daun kakao dapat dilihat Tabel 3.
Tabel 3. Luas Daun Kakao dengan Pemberian POC kulit pisang dan Pupuk NPK

16:16:16 pada Umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT

Perakuan 2 4 6 3

POC Kulit Pisang  .............cm?_ ...
Po 2238b 4869 54,51 88,71
P 24 34ab 42,33 5232 101,07
Pz 26,53a 4589 5823 84,09
P2 26,37b 4948 5856 88,92

Pupuk MPK 16:16:16

Mo 2132b 452 51597b 8256
M1 2355b 4768 5333ab 8291
Mz 2666ab 4852 5899a 103,53
Mz 26/92a 4866 59.32a 93,80

Dari Tabel 3, dapat dilihat luas daun tanaman dengan pemberian POC Kulit
Pisang pada 2 MSPT yang tertinggi pada P» (26,53) dan terendah pada Py
(22,38). Kemudian pada 4 MSPT yang tertinggi pada P3 (49,48) dan terendah P+
(42,33). Untuk 6 MSPT yang tertinggi pada P3 (58,56) dan terendah P4 (52,32).
Sedangkan pada 8 MSPT yang tertinggi pada P2 (101,07) dan terendah P
(88,71). Jadi dari perlakuan POC kulit pisang yang tertinggi yaitu di 8 MSPT pada
P+ (101,07). Kemudian pemberian NPK 16:16:16 pada 2 MSPT yang tertinggi
pada N3 (26,92) dan terendah No (21,32). Untuk 4 MSPT yang tertinggi pada Nz
(48,52) dan terendah pada Ny (41,52). Selanjutnya 6 MSPT yang tertinggi pada
N3 (59,32) dan terendah pada No(51,97). Kemudian 8 MSPT yang tertinggi N-
(103,53) dan teredah pada No (82,56). Jadi dari perlakuan NPK 16:16:16 yang
memberikan respon tertinggi yaitu di 8 MSPT pada N2 (103,53).

Luas daun tanaman kakao mengalami peningkatan pada perlakuan 300 ml
terus mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi POC
kulit pisang yang menunjukkan hubungan linear posistif dengan persamaan re-
gresi y = 22,78 + 0,014x dengan nilai r = 0,872. Hal ini diduga mungkin pem-
berian POC kulit pisang dengan konsentrasi 300 ml sesuai bagi tanaman kakao,
unsur nitrogen (N) yaitu meningkatkan pertumbuhan tanaman, memproduksi
klorofil, meningkatkan kadar protein, dan mempercepat tumbuh daun. Klorofil
dibutuhkan pada proses fotosintesis. Umumnya klorofil disintesis pada daun dan
berperan untuk menangkap cahaya matahari. Oleh sebab itu, semakin luas
permukaan daun maka intensitas sinar matahari yang diterima semakin besar,
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dan klorofil pada daun yang berfungsi menangkap energi matahariakan
meningkatkan laju fotosentesis sehingga semakin banyak karbohidrat yang
dihasilkan untuk pembelahan sel dan menyebabkan daun tumbuh lebih besar
dan lebar. Menurut Raihan (2009), kandungan N total tanah akan mengalami
peningkatan apabila diberi pupuk organik cair, disamping itu pupuk organik cair
menyebabkan pori pori tanah lebih baik, sehingga perkembangan akar menjadi
lebih baik. Perkembangan akar yang baik dapat menyerap unsur hara secara
maksimal.

Luas daun tanaman kakao mengalami peningkatan pada perlakuan 12 g ter-
us mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi NPK
16:16:16 yang menunjukkan hubungan linear posistif dengan persamaanregresi
y = 21,72 + 0,530 x dengan nilai r= 0,855. Hal ini diduga mungkin pemberian
NPK 16:16:16 dengan konsentrasi 12 g sesuai bagi tanaman dan juga memenubhi
kebutuhan unsur hara tanaman. Menurut Prihmantoro (2009) Meningkatnya
pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan pupuk NPK (16:16:16) 12 g/tanaman
dikarenakan dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara dalam jumlah cukup
bagi pertumbuhan bibit kakao terutama unsur makro N, P dan K.

Luas daun tanaman kakao mengalami peningkatan pada perlakuan 12 g ter-
us mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi NPK
16:16:16 yang menunjukkan hubungan linear posistif dengan persamaanregresi
y =51,74+ 0,693 x dengan nilai r= 0,887. Hal ini diduga mungkin pemberian NPK
16:16:16 dengan konsentrasi 12 g sesuai bagi tanaman kakao, NPK 16:16:16
mengandung unsur hara N, P dan K, dan Mg yang cukup. Unsur hara N yang
tercukupi membuat tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik, unsur N juga
sangat berfungsi dalam pembentukan zat hijau daun untuk proses fotosintesis.
Menurut Lindawati (2008) Hal ini dikarenakan N menyebabkan penambahan luas
daun karena N tersedia dapat menghasilkan protein yang lebih banyak sehingga
daun dapat tumbuh lebih lebar. Nitogen diperlukan untuk memproduksi protein,
lemak, dan berbagai persenyawaan organik lainnya. Nitrogen penting dalam hal
pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses fotosintesis.
Diameter Batang

Data pengamatan diameter batang kakao umur 2, 4, 6 dan 8 minggu setelah
pindah tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair dan
pupuk NPK 16:16:16 berpengaruh tidak nyata. Rataan diameter batang kakao

umur 2, 4, 6, dan 8 ditampilkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Diameter Batang Kakao dengan Pemberian POC Kulit Pisang dan Pupuk
NPK 16:16:16 pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT

Perlakuan 2 4 6 8

POC Kulit Pisang ........._..._cm._...._..._._.._
Pao 0,37 0,36 0,39 0,43
P1 0,31 0,36 0,80 0,44
Pz 0,30 0,37 0,42 0,46
Ps 0,32 0,37 0,42 0,46

Pupuk NPK 16:16:16

Mo 0,37 0,37 0.41 0,45
M1 0,320 0,36 0,39 0,45
Mz 0,31 0,37 0,40 0,45
Ma 0,32 0,37 0,83 0,46
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Dari Tabel 4, dapat dilihat Rataan tinggi tanaman dengan pemberian POC
Kulit Pisang pada 2 MSPT yang tertinggi pada P, (0,37) dan terendah pada P-
(0,30). Kemudian pada 4 MSPT yang tertinggi pada P.dan Pz (0,37) dan
terendah Py dan P+ (0,36). Untuk 6 MSPT yang tertinggi pada P> dan P3 (0,42)
dan terendah Pg (0,39). Sedangkan pada 8 MSPT yang tertinggi pada P2 dan P3
(0,46) dan terendah P, dan P+ (0,45). Jadi dari perlakuan POC kulit pisang yang
tertinggi yaitu di 8 MSPT pada P> dan P3 (0,46). Kemudian pemberian NPK
16:16:16 pada 2 MSPT yang tertinggi pada No (0,37) dan terendah N1 (0,30).
Untuk 4 MSPT yang tertinggi pada N2 dan N3(0,37) dan terendah pada N1 (0,36).
Selanjutnya 6 MSPT yang tertinggi pada N3 (0,83) dan terendah pada N1(0,39).
Kemudian 8 MSPT yang tertinggi N3(0,46) dan teredah pada No, N1 dan N2 yang
memiliki nilai yang sama (0,45). Jadi dari perlakuan NPK 16:16:16 yang
memberikan respon tertinggi yaitu di 6 MSPT pada N2 (0,83).

Pemberian pupuk organik cair dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada umur 2 MSPT, 4 MSPT, 6 MSPT, dan 8 MSPT di
karenakan kurangnya unsur hara P dan K. Nasution (2013) menyatakan bahwa
unsur hara P dan K sangat berperan dalam meningkatkan diameter batang
tanaman, khususnya dalam peranannya sebagai jaringan yang menghubungkan
antara akar dan daun. Dengan tersedianya unsur hara P dan K maka pemben-
tukan karbohidrat akan berjalan dengan baik dan penyaluran pati ke batang akan
semakin lancar, sehingga akan terbentuk batang yang baik.

Jumlah Klorofil Daun

Data pengamatan jumlah klorofil daun kakao umur 8 minggu setelah pindah
tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak Ke-
lompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian POC Kulit Pisang dan pupuk NPK
16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah kloro-
fil. Rataan jumlah klorofil kakao dapat dilihat Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Klorofil Tanaman Kakao dengan Pemberian POC Kulit Pisang dan
Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 8 MSPT

Perlakuan 8
POC Kulit Pisang ..............umit.............
Po 41,90
Pt 4206
Pz 43,50
P2 35,69
Pupuk NPK 16:16:16
Mo 5112
M1 3296
Mz 40,99
WE 43,28

Dari Tabel 5 dapat dilihat rataan jumlah klorofil daun dengan pemberian
POC kulit pisang pada 8 MSPT yang tertinggi pada P- (48,50) dan terendah pada
Ps (35,89). Sedangkan pada pemberian NPK 16:16:16 pada 8 MSPT yang
tertinggi pada No (51,12) dan terendah pada N1 (32,96).

Pemberian POC Kulit Pisang dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun pada umur 2 MSPT, 4 MSPT, 6 MSPT, dan 8 MSPT di
karenakan kurangnya unsur hara N. Tumbuhan memerlukan Nitrogen (N) untuk
pertumbuhan, terutama fase vegetatif. Nitrogen juga bermanfaat di dalam
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pembentukan zat hijau daun atau klorofil. Klorofil sangat bermanfaat untuk
membantu proses fotosintesis. Menurut Hakim (2009) mengatakan bahwa nirto-
gen diperlukan untuk memproduksi protein dan bahan-bahan penting lainnya
yang di manfatkan untuk membentuk sel-sel serta klorofil. Klorofil yang tersedia
dalam jumlah yang cukup pada daun tanaman akan meningkatkan kemampuan
daun untuk menyerap cahaya matahari, sehingga proses fotosintesis akan ber-
jalanlancar. Kemampuan daun berfotosintesis meningkat pada awal perkem-
bangan daun.
Berat Basah Tanaman

Data pengamatan berat basah tanaman kakao umur 8 minggu setelah pin-
dah tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 ber-
pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan berat basah tanaman. Rataan

berat basah tanaman kakao dilihat Tabel 6.
Tabel 6. Berat Basah Tanaman Kakao dengan Pemberian POC Kulit Pisang dan
Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 8 MSPT

Perlakuan 8
FOC Kulit Pisang

Po 14,93
P1 16,82
Pz 15,45

3 16,05

Pupuk NPK 16:16:16

Mo 12,69
M1 13,92
Mz 17,95
N3 18,68

Dari Tabel 6 dapat dilihat rataan berat basah tanaman dengan pemberian
POC kulit pisang pada 8 MSPT yang tertinggi pada P+ (16,82) dan terendah pada
P> (15,45). Sedangkan pada pemberian NPK 16:16:16 pada 8 MSPT yang
tertinggi pada N3 (16,68) dan terendah pada Ny (12,69).

Berat basah tanaman kakao mengalami peningkatan pada perlakuan 12 g
terus mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi NPK
16:16:16 yang menunjukkan hubungan linear posistif dengan persamaan regresi
y =15,50 + 0,050 x dengan nilai r= 0,101. Hal ini diduga mungkin pemberian NPK
16:16:16 dengan konsentrasi 12 g sesuai bagi tanaman kakao dan mampu
terdekomposisi dengan baik dan di serap oleh akar disalurkan ke bagian tubuh
tanaman, NPK 16:16:16 mengandung unsur hara N, P dan K, dan Mg yang
cukup. Meningkatnya pertumbuhan bibit kakao akibat perlakuan pupuk NPK
16:16:16 dikarenakan dosis tersebut mampu menyediakan unsur hara dalam
jumlah cukup bagi pertumbuhan bibit kakao terutama unsur makro N, P dan K.
Menurut Prihmantoro (2007) mengungkapkan bahwa unsur N berperan
merangsang pertumbuhan batang, cabang dan daun tanaman serta membentuk
zat hijau daun, lemak, protein dan senyawa organik lainnya Begitu juga dengan
unsur P yang berperan merangsang pertumbuhan akar terutama pada benih dan
tanaman yang masih muda serta unsur K yang berperan memperkuat batang
tanaman agar tidak mudah roboh.
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Berat Kering Tanaman

Data pengamatan berat kering tanaman kakao umur 8 minggu setelah pin-
dah tanam (MSPT). Berdasarkan hasil analisis varians dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) menunjukkan bahwa pemberian POC Kulit Pisang dan pupuk
NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah
klorofil. Rataan jumlah klorofil kakao dapat dilihat Tabel 7.

Tabel 7. Berat Basah Tanaman Kakao dengan Pemberian POC Kulit Pisang dan
Pupuk NPK 16:16:16 pada Umur 8 MSPT

Perlakuan 8
POC Kulit Pisang
Po 403
P4 408
Pz 4,34
Pz 415
Pupuk MPK 16:16:16
Mo 3,25
M1 4,09
M2 413
Ma 513

Dari Tabel 7, dapat dilihat rataan berat kering tanaman dengan pemberian
POC kulit pisang pada 8 MSPT yang tertinggi pada P> (4,34) dan terendah pada
Po (4,03). Sedangkan pada pemberian NPK 16:16:16 pada 8 MSPT yang
tertinggi pada N3 (5,13) dan terendah pada No (3,25).

Berat kering tanaman kakao mengalami peningkatan pada perlakuan 12 g
terus mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya konsentrasi NPK
16:16:16 yang menunjukkan hubungan linear posistif dengan persamaan regresi
y = 3,299 + 0,141xdengan nilai r= 0,910. Hal ini diduga mungkin pemberian NPK
16:16:16 dengan konsentrasi 12 g sesuai bagi tanaman kakao.Tercukupinya
kebutuhkan air bibit kakao melalui perlakuan serta cadangan makanan yang pal-
ing banyak tersedia pada biji bagian tengah menyebabkan proses metabolisme
menjadi lebih optimal sehingga meningkatkan berat kering tanaman. Menurut
Giyatmi (2008), berat kering merupakan akumulasi dari hasil fotosintesis yang
menyebabkan terjadinya pertumbuhan seperti penambahan tinggi tanaman dan
luas daun, penambahan tinggi dan luas daun tersebut akan menyebabkan ber-
tambahnya berat kering tanaman.

4. KESIMPULAN

1. Adanya pengaruh nyata pemberian POC kulit pisang pada parameter luas
daun yaitu dengan perlakuan 300 ml.

2. Adanya pengaruh nyata pemberian NPK 16:16:16 pada parameter luas
daun, berat basah dan berat kering dengan pemberian dosis terbaik 12
g/tanaman.

3. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi dari pemberian POC kulit
pisang dan NPK 16:16:16 terhadap semua parameter.
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